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This study aimed to examine the relationship between self-compassion and
subjective well-being, which comprises life satisfaction, positive affect, and
negative affect, among preclinical medical students in Jambi Province. This
study employed a quantitative approach with a correlational design and a cross-
sectional survey method. The participants consisted of 98 preclinical medical
students from universities offering medical programs in Jambi Province who
met the inclusion criteria. Self-compassion was measured using the Skala
Welas Diri (SWD), while subjective well-being was measured using the
Satisfaction with Life Scale (SWLS) for life satisfaction and the Positive and
Negative Affect Schedule (PANAS) for positive affect and negative affect. Data
were analyzed using Pearson's correlation. The results indicated that self-
compassion was significantly associated with all components of subjective
well-being, including life satisfaction (r = 0.432, p < 0.001), positive affect (r
=0.297, p = 0.003), and negative affect (r = -0.446, p < 0.001). Higher levels
of self-compassion were associated with greater life satisfaction, higher
positive affect, and lower negative affect. These findings suggest that self-
compassion is associated with subjective well-being among preclinical medical
students in Jambi Province.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara self-compassion dan
subjective well-being, yang terdiri atas life satisfaction, positive affect, dan
negative affect, pada mahasiswa preklinik kedokteran di Provinsi Jambi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional
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dan metode survei cross-sectional. Partisipan penelitian berjumlah 98
mahasiswa preklinik kedokteran dari universitas yang memiliki program studi
kedokteran di Provinsi Jambi dan memenuhi kriteria penelitian. Self-
compassion diukur menggunakan Skala Welas Diri (SWD), sedangkan
subjective well-being diukur menggunakan Satisfaction with Life Scale
(SWLS) untuk mengukur /ife satisfaction serta Positive and Negative Affect
Schedule (PANAS) untuk mengukur positive affect dan negative affect. Data
dianalisis menggunakan teknik korelasi Pearson. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa self-compassion berhubungan secara signifikan dengan
seluruh komponen subjective well-being, yaitu life satisfaction (r = 0,432; p <
0,001), positive affect (r = 0,297; p = 0,003), dan negative affect (r = -0,446; p
< 0,001). Semakin tinggi self-compassion, semakin tinggi life satisfaction dan
positive affect, serta semakin rendah negative affect. Temuan ini menunjukkan
bahwa self-compassion berhubungan dengan subjective well-being pada
mahasiswa preklinik kedokteran di Provinsi Jambi.
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1 Pendahuluan

Pendidikan kedokteran merupakan proses pendidikan yang memiliki tuntutan akademik dan profesional
tinggi karena mahasiswa dipersiapkan untuk memiliki kompetensi pengetahuan, keterampilan, sikap profesional, serta
kemampuan memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas. Pada tahap preklinik, mahasiswa menghadapi
berbagai aktivitas pembelajaran, seperti problem-based learning, diskusi tutorial, praktikum laboratorium,
pembelajaran mandiri, ujian, dan penyelesaian berbagai tugas akademik. Kompleksitas pembelajaran tersebut
menuntut mahasiswa untuk mampu mengelola waktu, mempertahankan performa akademik, serta beradaptasi dengan
perubahan beban dan pola pembelajaran. Kondisi tersebut menjadikan kesejahteraan psikologis mahasiswa sebagai
salah satu aspek penting dalam pendidikan kedokteran, tidak hanya untuk mendukung keberhasilan akademik, tetapi
juga sebagai fondasi pembentukan tenaga medis yang sehat dan profesional (Frank et al., 2019; Gaur et al., 2020;
Hawsawi et al., 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran merupakan kelompok yang rentan
mengalami tekanan psikologis selama menjalani pendidikan. Tuntutan akademik, beban belajar, evaluasi yang
berkelanjutan, keterbatasan waktu, dan tuntutan pencapaian kompetensi dapat menjadi sumber stres bagi mahasiswa.
Tinjauan sistematis mengenai kesehatan mental mahasiswa kedokteran menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis
menjadi persoalan penting dalam pendidikan kedokteran dan memerlukan perhatian yang lebih sistematis (Hawsawi
et al., 2024). Penelitian di Indonesia juga menunjukkan adanya negative emotional states berupa stres, kecemasan, dan
depresi pada mahasiswa kedokteran, sekaligus memperlihatkan relevansi sumber daya psikologis internal dalam
menghadapi kondisi tersebut (Amaranggani et al., 2021). Kondisi demikian menunjukkan bahwa keberhasilan
pendidikan kedokteran tidak cukup dipahami hanya melalui pencapaian akademik, tetapi juga perlu
mempertimbangkan bagaimana mahasiswa mengevaluasi dan merasakan kualitas kehidupannya selama menjalani
pendidikan.

Salah satu konsep yang dapat digunakan untuk memahami evaluasi individu terhadap kehidupannya adalah
subjective well-being. Diener (1984) mendefinisikan subjective well-being sebagai evaluasi subjektif individu
terhadap kehidupannya yang meliputi aspek kognitif dan afektif. Aspek kognitif tercermin dalam life satisfaction,
sedangkan aspek afektif mencakup pengalaman positive affect dan negative affect (Diener et al., 1999). Individu
dengan subjective well-being yang tinggi umumnya memiliki kepuasan hidup yang lebih baik, lebih sering mengalami
afek positif, serta relatif lebih rendah dalam mengalami afek negatif. Konsep tersebut relevan dalam konteks
mahasiswa kedokteran karena tuntutan akademik yang sama tidak selalu menghasilkan pengalaman psikologis yang
sama pada setiap mahasiswa.
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Pada mahasiswa kedokteran, subjective well-being menjadi penting karena pengalaman selama pendidikan
dapat melibatkan keberhasilan sekaligus kegagalan, tekanan akademik, persaingan, ketidakpastian, dan tuntutan
terhadap diri sendiri. Mahasiswa yang mampu mengevaluasi kehidupannya secara lebih positif dan mempertahankan
keseimbangan afektif berpotensi lebih adaptif ketika menghadapi tekanan pendidikan. Sebaliknya, tekanan
berkepanjangan yang disertai dominasi emosi negatif dapat memengaruhi pengalaman kesejahteraan mahasiswa.
Penelitian intervensi pada mahasiswa kedokteran bahkan menunjukkan bahwa peningkatan sumber daya psikologis
seperti self-compassion dapat berjalan bersama peningkatan indikator kesejahteraan seperti flourishing (Mann et al.,
2025). Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi faktor psikologis internal yang berhubungan dengan subjective
well-being mahasiswa kedokteran.

Salah satu faktor internal yang secara teoritis dan empiris berkaitan dengan kesejahteraan individu adalah
self-compassion. Neff (2003) mendefinisikan self-compassion sebagai cara individu memperlakukan dirinya dengan
kebaikan, pemahaman, dan penerimaan ketika menghadapi penderitaan, kegagalan, atau ketidaksempurnaan. Self-
compassion terdiri atas tiga komponen utama yang saling berhubungan, yaitu self-kindness, common humanity, dan
mindfulness. Self-kindness mengacu pada kemampuan memperlakukan diri secara hangat daripada melakukan kritik
diri secara berlebihan; common humanity merupakan kesadaran bahwa kesulitan dan kegagalan merupakan bagian
dari pengalaman manusia; sedangkan mindfulness berkaitan dengan kemampuan menyadari pengalaman yang tidak
menyenangkan secara seimbang tanpa mengabaikan maupun melebih-lebihkannya (Neff, 2003, 2015).

Dalam konteks pendidikan kedokteran, self-compassion menjadi relevan karena mahasiswa berhadapan
dengan standar pencapaian tinggi dan kemungkinan mengalami kegagalan akademik maupun ketidaksesuaian antara
hasil yang diperoleh dengan ekspektasi pribadi. Respons berupa kritik diri yang berlebihan dapat memperkuat
pengalaman emosional negatif. Sebaliknya, mahasiswa dengan self-compassion yang lebih baik cenderung memiliki
cara yang lebih adaptif dalam merespons kesulitan. Penelitian pada mahasiswa kedokteran di Indonesia menemukan
hubungan antara self-compassion dan negative emotional states, yang menunjukkan bahwa self-compassion
merupakan aspek psikologis penting dalam konteks tekanan pendidikan kedokteran (Amaranggani et al., 2021).
Penelitian lain pada mahasiswa kedokteran juga menunjukkan bahwa self-compassion berhubungan terbalik dengan
aspek burnout, khususnya kelelahan emosional, sehingga berpotensi menjadi salah satu faktor protektif dalam
menghadapi tekanan pendidikan dan profesi kesehatan (Dev et al., 2022).

Hubungan antara self-compassion dan kesejahteraan juga memiliki dukungan empiris yang kuat pada
populasi yang lebih luas. Meta-analisis Zessin et al. (2015) menunjukkan adanya hubungan positif antara self-
compassion dan berbagai bentuk well-being, dengan hubungan yang kuat terutama pada dimensi kesejahteraan kognitif
dan psikologis. Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui mekanisme bahwa individu yang memiliki self-compassion
tidak menghilangkan pengalaman negatif, tetapi merespons pengalaman tersebut dengan cara yang lebih seimbang.
Sikap yang lebih menerima terhadap keterbatasan dan kegagalan dapat mengurangi kritik diri berlebihan, membantu
regulasi emosi, serta memungkinkan individu mempertahankan evaluasi kehidupan yang lebih adaptif. Dengan
demikian, secara konseptual self-compassion berpotensi berkaitan dengan komponen subjective well-being, baik
melalui kepuasan hidup maupun pengalaman afektif.

Bukti eksperimental pada mahasiswa kedokteran semakin memperkuat argumentasi tersebut. Rojas et al.
(2023) melaporkan bahwa program berbasis compassion pada mahasiswa kedokteran dirancang untuk menurunkan
psychological distress sekaligus meningkatkan well-being, regulasi emosi, mindfulness, dan resiliensi. Penelitian
lanjutan terhadap intervensi berbasis compassion juga menunjukkan bahwa perubahan dalam regulasi emosi dan
mindfulness dapat menjadi mekanisme yang menjelaskan perbaikan kondisi psikologis mahasiswa kedokteran (Rojas
et al., 2024). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa compassion terhadap diri bukan sekadar sikap positif,
tetapi berkaitan dengan proses psikologis yang relevan dalam menghadapi tekanan selama pendidikan kedokteran.

Kondisi tersebut juga tercermin dalam studi pendahuluan pada mahasiswa kedokteran preklinik yang menjadi
konteks penelitian ini. Hasil wawancara awal menunjukkan adanya variasi respons ketika mahasiswa menghadapi hasil
akademik yang tidak sesuai harapan. Sebagian mahasiswa cenderung memberikan kritik terhadap diri sendiri yang
disertai kecemasan, tekanan, dan perasaan belum mampu memenuhi standar akademik. Sebaliknya, mahasiswa lainnya
menunjukkan respons yang lebih adaptif dengan mengevaluasi kegagalan secara realistis, menerima keterbatasan diri,
dan berupaya memperbaiki pencapaian tanpa memberikan penilaian negatif secara berlebihan terhadap dirinya. Variasi
tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa yang menghadapi lingkungan akademik relatif serupa dapat memiliki cara
berbeda dalam merespons kesulitan, yang selanjutnya diduga berkaitan dengan perbedaan evaluasi terhadap
kesejahteraan subjektif.
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Meskipun penelitian mengenai kesehatan mental mahasiswa kedokteran telah berkembang, sebagian kajian
lebih banyak menempatkan stres, kecemasan, depresi, dan burnout sebagai indikator utama kondisi psikologis.
Penelitian mengenai self-compassion pada mahasiswa kedokteran juga telah dilakukan, tetapi banyak di antaranya
berfokus pada negative emotional states, stres, atau burnout (Amaranggani et al., 2021; Dev et al., 2022). Sementara
itu, penelitian yang secara spesifik menguji hubungan self-compassion dengan subjective well-being sebagai konstruk
yang mencakup kepuasan hidup, afek positif, dan afek negatif pada mahasiswa kedokteran preklinik masih relatif
terbatas. Keterbatasan tersebut menjadi lebih nyata dalam konteks Indonesia, khususnya Provinsi Jambi, yang memiliki
karakteristik lingkungan pendidikan dan sosial yang belum banyak direpresentasikan dalam literatur mengenai kedua
konstruk tersebut.

Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian hubungan self-compassion dengan
subjective well-being secara spesifik pada mahasiswa kedokteran tahap preklinik di Provinsi Jambi. Penelitian ini
menggeser perhatian dari pendekatan yang hanya berorientasi pada masalah psikologis menuju identifikasi sumber
daya psikologis positif yang berpotensi berkaitan dengan kesejahteraan mahasiswa. Berdasarkan kerangka teori dan
temuan empiris tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara self-compassion dan subjective
well-being pada mahasiswa kedokteran preklinik di Provinsi Jambi. Hipotesis penelitian adalah terdapat hubungan
positif antara self-compassion dan subjective well-being, yaitu semakin tinggi self-compassion mahasiswa, semakin
tinggi pula subjective well-being yang dimilikinya.

2 Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk menguji hubungan
antara self-compassion dan subjective well-being, yang terdiri atas life satisfaction, positive affect, dan negative affect,
pada mahasiswa kedokteran preklinik di Provinsi Jambi. Penelitian dilakukan menggunakan metode survei dengan
pendekatan cross-sectional, yaitu pengumpulan data yang dilakukan pada satu waktu tertentu (Periantalo, 2019).

Partisipan penelitian berjumlah 98 mahasiswa kedokteran preklinik dari universitas yang memiliki program
studi kedokteran di Provinsi Jambi. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria meliputi
mahasiswa aktif tahap preklinik, berada pada tahun kedua atau ketiga perkuliahan, berusia 1824 tahun, serta bersedia
menjadi partisipan penelitian. Responden yang sedang menjalani cuti akademik atau mengisi kuesioner secara tidak
lengkap dikeluarkan dari penelitian.

Self-compassion diukur menggunakan Skala Welas Diri (SWD), yaitu adaptasi bahasa Indonesia dari Self-
Compassion Scale yang dikembangkan oleh Neff dan diadaptasi oleh Sugianto et al. (2020). Berdasarkan penelitian
adaptasi tersebut, SWD memiliki validitas konstruk yang baik dan reliabilitas internal dengan koefisien Cronbach's
alpha sebesar 0,872. Subjective well-being diukur menggunakan Satisfaction with Life Scale (SWLS) dan Positive and
Negative Affect Schedule (PANAS) yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Akhtar (2019). SWLS
digunakan untuk mengukur life satisfaction, sedangkan PANAS digunakan untuk mengukur positive affect dan
negative affect. Penelitian adaptasi menunjukkan bahwa kedua instrumen memiliki validitas konstruk yang memadai
dengan koefisien reliabilitas Cronbach's alpha sebesar 0,828 untuk SWLS, 0,861 untuk afek positif, dan 0,853 untuk
afek negatif. Seluruh instrumen menggunakan skala Likert.

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form setelah partisipan menyatakan
persetujuan untuk mengikuti penelitian (informed consent). Kerahasiaan identitas partisipan dijaga dan seluruh data
hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi
Pearson Product-Moment. Analisis korelasi dilakukan untuk menguji hubungan antara self-compassion dengan
masing-masing komponen subjective well-being, yaitu life satisfaction, positive affect, dan negative affect. Sebelum
pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji menggunakan uji normalitas dan uji linearitas. Seluruh analisis
dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics.

3 Hasil dan Pembahasan

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 98 mahasiswa kedokteran preklinik di dua universitas yang memiliki
mahasiswa dengan karakteristik responden yang telah ditetapkan, yaitu mahasiswa kedokteran preklinik yang berada
pada tingkat 2 & 3, berusia 18 — 24 tahun, dan berstatus mahasiswa aktif.
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Tabel 1. Statistik Deskripif Self-Compassion

Variabel N Min Max Mean Std. Deviasi
Self- 98 55 126 88.71 12.801
compassion

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel self-compassion memiliki nilai minimum 55 dan
maksimum 126, dengan rata-rata sebesar 88,71 serta standar deviasi sebesar 12,801. Berdasarkan hasil kategorisasi,
mayoritas responden berada pada kategori sedang (70,4%), diikuti kategori rendah (15,3%) dan kategori tinggi
(14,4%). Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa kedokteran preklinik memiliki tingkat self-
compassion pada kategori sedang.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Subjective Well-Being

Dimensi SWB N Min Max Mean Std. Deviasi
Satisfaction With Life 98 7 35 23.39 5.405
Scale (SWLS)
Positive affect (PA) 98 24 48 37.35 5.819
Negative affect (NA) 98 13 47 29.12 7.326

Pada variabel subjective well-being, dimensi life satisfaction memiliki nilai minimum 7 dan maksimum 35,
dengan rata-rata sebesar 23,39 dan standar deviasi sebesar 5,405. Mayoritas responden berada pada kategori sedang
(67,3%). Pada dimensi positive affect diperoleh nilai minimum 24 dan maksimum 48, dengan rata-rata sebesar 37,35
dan standar deviasi sebesar 5,819. Sebagian besar responden juga berada pada kategori sedang (60,2%). Sementara
itu, dimensi negative affect memiliki nilai minimum 13 dan maksimum 47, dengan rata-rata sebesar 29,12 dan standar
deviasi sebesar 7,326, di mana mayoritas responden berada pada kategori sedang (64,3%). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa kedokteran preklinik memiliki tingkat subjective well-being pada kategori sedang.

Tabel 3. Normalitas

Variabel Nilai Signifikasi Keterangan
Self-compassion 0,691 Normal
Life satisfaction 0,074 Normal

Positive affect 0,205 Normal
Negative affect 0,536 Normal

Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai signifikansi di atas 0,05 sehingga
data berdistribusi normal

Tabel 4. Linearitas

Variabel Deviation from Linearity Keterangan
Self-compassion*Life 0,247 Linear
satisfaction
Self-compassion*Positive 0,736 Linear
affect
Self-compassion*Negative -0,452 Linear
affect

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel penelitian bersifat linear. Hasil
uji menunjukkan bahwa hubungan antara self~compassion dengan life satisfaction, positive affect, dan negative affect
bersifat linear karena seluruh nilai deviation from linearity lebih besar dari 0,05

The Relationship Between Self-Compassion ...
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Tabel 5. Uji Hipotesis

Variabel Sig Pearson Correlation Keterangan
Self-compassion*Life <0,001 0,432 Positif dan signifikan
satisfaction
Self-compassion*Positive 0,003 0,297 Positif dan signifikan
affect
Self-compassion*Negative <0,001 -0,446 Negatif dan
affect signifikan

Hasil uji korelasi Pearson Product-Moment menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara self-
compassion dan seluruh komponen subjective well-being. Hubungan antara self~-compassion dan life satisfaction
menunjukkan arah positif dengan kekuatan korelasi sedang (r = 0,432; p < 0,001). Hubungan antara self-compassion
dan positive affect menunjukkan arah positif dengan kekuatan korelasi lemah (r = 0,297; p = 0,003). Sementara itu,
hubungan antara self-compassion dan negative affect menunjukkan arah negatif dengan kekuatan korelasi sedang (r =
-0,446; p < 0,001). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi self~compassion, maka life satisfaction dan
positive affect cenderung meningkat, sedangkan negative affect cenderung menurun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-compassion berhubungan secara signifikan dengan seluruh
komponen subjective well-being, yaitu life satisfaction, positive affect, dan negative affect, pada mahasiswa kedokteran
preklinik di Provinsi Jambi. Self~compassion memiliki hubungan positif dengan life satisfaction dan positive affect,
serta hubungan negatif dengan negative affect. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang mampu
memperlakukan dirinya dengan penuh pengertian ketika menghadapi kesulitan cenderung memiliki evaluasi hidup
yang lebih positif, lebih sering mengalami emosi positif, dan lebih jarang mengalami emosi negatif selama menjalani
pendidikan kedokteran.

Hubungan positif antara self-compassion dan life satisfaction menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat
self-compassion yang lebih tinggi cenderung memiliki kepuasan hidup yang lebih baik. Menurut Neff (2003), individu
dengan self-compassion mampu menerima keterbatasan diri tanpa memberikan penilaian yang berlebihan terhadap
kegagalan atau kekurangan yang dimiliki. Kemampuan tersebut membantu individu mempertahankan evaluasi yang
lebih positif terhadap kehidupannya meskipun menghadapi berbagai tuntutan akademik. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Aulia et al. (2022), Aruni et al. (2023), dan Ratna et al. (2024) yang menunjukkan bahwa self-compassion
berkaitan dengan tingkat life satisfaction yang lebih tinggi.

Self-compassion juga berhubungan positif dengan positive affect. Mahasiswa yang memiliki self-compassion
cenderung lebih mampu menghadapi tekanan akademik tanpa terus-menerus terfokus pada kegagalan atau kekurangan
diri, sehingga tetap dapat merasakan emosi positif dalam kehidupan sehari-hari. Hasil ini mendukung pandangan Neff
et al. (2007) bahwa self-compassion berkaitan dengan regulasi emosi yang lebih adaptif ketika individu menghadapi
pengalaman sulit. Temuan penelitian ini juga konsisten dengan Prastiwi dan Mahanani (2021). Meskipun demikian,
kekuatan hubungan yang relatif lebih rendah dibandingkan komponen subjective well-being lainnya mengindikasikan
bahwa positive affect kemungkinan juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti dukungan sosial, hubungan interpersonal,
maupun pengalaman sehari-hari (Diener, 2009).

Sebaliknya, self-compassion berhubungan negatif dengan negative affect. Mahasiswa dengan self-compassion
yang lebih tinggi cenderung lebih rendah dalam mengalami emosi negatif, seperti kecemasan, tekanan, maupun kritik
diri yang berlebihan. Menurut Neff (2003), individu dengan self-compassion memandang kegagalan sebagai bagian
dari pengalaman manusia sehingga mampu merespons tekanan secara lebih realistis dan adaptif. Dalam konteks
pendidikan kedokteran, kemampuan tersebut menjadi penting mengingat tingginya tuntutan akademik yang berpotensi
memunculkan berbagai emosi negatif. Hasil penelitian ini didukung oleh Amaranggani et al. (2021) serta Kurniady
dan Puspita (2023) yang menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran rentan mengalami suasana hati negatif akibat
tekanan akademik.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperkuat bukti bahwa self-compassion berkaitan dengan
subjective well-being pada mahasiswa kedokteran preklinik, baik pada aspek kognitif berupa life satisfaction maupun
aspek afektif berupa positive affect dan negative affect. Kemampuan memperlakukan diri dengan penuh pengertian,
menerima keterbatasan sebagai bagian dari pengalaman manusia, dan menyikapi tekanan secara seimbang berkaitan
dengan meningkatnya kepuasan hidup dan pengalaman emosi positif, serta menurunnya pengalaman emosi negatif.
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Oleh karena itu, self-compassion dapat dipandang sebagai salah satu faktor psikologis yang berperan dalam
mendukung kesejahteraan subjektif mahasiswa selama menjalani pendidikan kedokteran preklinik.

4 Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menunjukkan bahwa self-compassion berhubungan secara signifikan dengan seluruh komponen
subjective well-being pada mahasiswa kedokteran preklinik di Provinsi Jambi. Self-compassion memiliki hubungan
positif dengan life satisfaction dan positive affect, serta hubungan negatif dengan negative affect. Temuan ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan tingkat self-compassion yang lebih tinggi cenderung memiliki evaluasi
hidup yang lebih positif, lebih sering mengalami emosi positif, dan lebih jarang mengalami emosi negatif selama
menjalani pendidikan kedokteran preklinik. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas partisipan memiliki
tingkat self-compassion pada kategori sedang. Selain itu, mayoritas partisipan juga berada pada kategori sedang pada
ketiga komponen subjective well-being, yaitu life satisfaction, positive affect, dan negative affect. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki kemampuan yang cukup baik dalam bersikap welas asih
terhadap diri sendiri serta mempertahankan kesejahteraan subjektif di tengah tuntutan akademik yang dihadapi.

Berdasarkan temuan penelitian, institusi pendidikan kedokteran dapat mengembangkan program yang
mendukung self-compassion sebagai bagian dari upaya meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa. Penelitian
selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih luas serta menggunakan desain longitudinal atau eksperimen
untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan self-compassion dan subjective well-
being.
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